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Kata Kunci : 
 

Abstrak : 
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Pengabdian kepada masyarakat ini bekerja sama dengan Komunitas Pencinta 
Anggrek Indonesia (PAI) Cabang Balikpapan. Kegiatan dilaksanakan untuk 
meningkatkan daya saing anggrek lokal di Balikpapan melalui inovasi produk. 
Permasalahan utama mitra, Bakoel Kembang Ruhui Rahayu adalah rendahnya 
diversifikasi layanan dan kemasan, kurangnya informasi produk, dan branding 
yang belum optimal. Kondisi ini menghambat penetrasi pasar dan membatasi 
nilai jual produk anggrek. Melalui inovasi produk, diharapkan anggrek memiliki 
nilai tambah yang lebih kompetitif. Tujuan kegiatan ini adalah membekali mitra 
dengan keterampilan merancang layanan dan kemasan yang kreatif dan 
informatif, serta meningkatkan kualitas tampilan produk. Metode pelaksanaan 
mencakup pelatihan berbasis praktik, mulai dari riset tren layanan dan 
kemasan, pemilihan bahan, perancangan desain, hingga simulasi pengemasan 
dengan integrasi QR code. Evaluasi dilakukan melalui umpan balik peserta dan 
pengujian kelayakan kemasan di pasar lokal. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan keterampilan peserta dalam merancang model layanan dan 
kemasan standar pasar untuk anggrek anakan, remaja, dan dewasa. Seluruh 
peserta mampu membuat desain kemasan dengan label dan informasi produk 
yang jelas. Peningkatan layanan terkait inovasi produk tercatat signifikan, 
seperti Bouquet dan Hampers (225%), Kelas dan Workshop (200%) dan 
Penjualan Online (160%). Peserta juga mulai mengintegrasikan kemasan 
dengan strategi pemasaran digital untuk meningkatkan jangkauan penjualan. 
Dampak positif terlihat dari bertambahnya variasi layanan dan meningkatnya 
citra profesional produk. Kesimpulannya, pelatihan inovasi produk ini berhasil 
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mencapai target capaian, memperluas layanan mitra, dan meningkatkan daya 
tarik anggrek lokal di pasar.  
 

Key word : Abstract : 
 

Product 
Innovation, 
Services, 
Packaging, QR 
Code, Orchid 

This community service initiative is a collaboration with the Balikpapan Branch 
of the Indonesian Orchid Lovers Community (PAI). The activity aims to improve 
the competitiveness of local orchids in Balikpapan through product innovation. 
The main challenges faced by the partner, Bakoel Kembang Ruhui Rahayu, are 
low service and packaging diversification, a lack of product information, and 
suboptimal branding. These conditions hamper market penetration and limit 
the selling value of orchid products. Through product innovation, it is hoped 
that orchids will have more competitive added value. The objective of this 
activity is to equip partners with the skills to design creative and informative 
services and packaging, as well as improve the quality of product displays. The 
implementation method includes practice-based training, starting from 
researching service and packaging trends, material selection, design planning, 
and packaging simulations with QR code integration. Evaluation was carried out 
through participant feedback and testing the feasibility of packaging in the local 
market. The results of the activity showed an increase in participants' skills in 
designing market-standard service and packaging models for young, juvenile, 
and mature orchids. All participants were able to create packaging designs with 
clear labels and product information. Improvements in services related to 
product innovation were recorded significantly, such as Custom Bouquets and 
Hampers (225%), Classes and Workshops (200%) and Online Sales (160%). 
Participants also began integrating packaging with digital marketing strategies 
to increase sales reach. Positive impacts were seen in the increased variety of 
services and the enhanced professional image of the products. In conclusion, 
this product innovation training successfully achieved its target, expanded 
partner services, and increased the market appeal of local orchids.  
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman hayati tertinggi di 

dunia, termasuk di sektor tanaman hias. Salah satu komoditas yang memiliki nilai ekonomi tinggi 
adalah anggrek (Orchidaceae), yang tidak hanya diminati di pasar domestik, tetapi juga memiliki 
prospek kuat untuk ekspor. Keunggulan Indonesia terletak pada ketersediaan spesies anggrek dengan 
keragaman yang menjadi daya tarik tersendiri di pasar internasional (Semiarti et al., 2020). Potensi ini 
memberikan peluang strategis untuk pengembangan industri tanaman hias yang berorientasi pada 
peningkatan pendapatan masyarakat, penguatan sektor pariwisata, dan pelestarian plasma nutfah 
lokal. 

Kota Balikpapan, Kalimantan Timur, memiliki potensi yang cukup besar dalam pengembangan 
komoditas ini, terutama melalui peran komunitas seperti Komunitas Pencinta Anggrek Indonesia (PAI) 
Cabang Balikpapan. Komunitas ini beranggotakan pelaku usaha, penghobi, dan penggiat anggrek yang 
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terlibat dalam pembudidayaan, perawatan, dan pemasaran. Pelaku usaha anggrek Balikpapan juga 
memiliki komunitas, yaitu Bakoel Kembang Ruhui Rahayu. Namun, kontribusi sektor anggrek terhadap 
pasar lokal dan nasional masih terbatas. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya inovasi pada 
produk turunan anggrek, termasuk layanan pendukung dan desain kemasan yang sesuai dengan tren 
pasar (Awal Nopriyanto Bahasoan et al., 2021; Salman Aos & Permana, 2024). 

Kemasan merupakan salah satu elemen penting dalam pemasaran modern. Menurut (FH et al., 
2022), kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung fisik produk, tetapi juga sebagai sarana 
komunikasi visual yang mampu membangun citra merek (brand image) dan memengaruhi persepsi 
konsumen. Dalam konteks tanaman hias, kemasan dapat memberikan nilai tambah melalui informasi 
produk, estetika visual, dan kemudahan distribusi. Sayangnya, sebagian besar pelaku usaha anggrek di 
tingkat komunitas masih menggunakan kemasan sederhana yang belum memenuhi standar pasar. 
Selain itu, kemasan yang digunakan jarang memuat informasi terperinci mengenai perawatan 
tanaman, spesifikasi varietas, atau sertifikasi, sehingga peluang untuk membangun kepercayaan 
konsumen menjadi terbatas (Hastari et al., 2021; Wahyuni, 2022). 

Permasalahan lain yang dihadapi Bakoel Kembang Ruhui Rahayu adalah minimnya diversifikasi 
layanan yang dapat memperluas segmen pasar. Sebagian besar anggota hanya menawarkan penjualan 
bibit atau tanaman berbunga, tanpa mengoptimalkan potensi layanan tambahan seperti custom 
bouquet, penyewaan dekorasi, workshop edukasi, atau konsultasi lanskap. Penelitian (Salman Aos & 
Permana, 2024) mengenai value chain bisnis anggrek di Jawa Barat menunjukkan bahwa diversifikasi 
produk dan layanan yang terintegrasi dengan strategi pemasaran yang efektif dapat meningkatkan 
nilai tambah pada setiap mata rantai usaha. 

Berbagai studi pengabdian kepada masyarakat telah menekankan pentingnya inovasi kemasan 
dan branding produk. FH et al., (2022) melaporkan bahwa edukasi strategi branding dan kemasan 
dapat meningkatkan daya saing UMKM di era digital. Hastari et al., (2021) menunjukkan bahwa 
pendampingan pengemasan pada industri rumahan dapat memperbaiki citra produk dan 
meningkatkan penjualan. Safitri & Hanifuddin (2022) membuktikan bahwa penggunaan label 
informatif dan desain kemasan yang menarik mampu memperluas pangsa pasar. Wahyuni (2022) juga 
menegaskan bahwa kemasan yang inovatif dapat meningkatkan minat beli konsumen secara 
signifikan. Hasil-hasil ini sejalan dengan temuan Semiarti et al. (2020) bahwa inovasi teknologi 
budidaya dan presentasi produk berkontribusi langsung pada daya tarik destinasi wisata berbasis 
anggrek. 

Dalam konteks ini, Bakoel Kembang Ruhui Rahayu sebagai bagian dari PAI Cabang Balikpapan 
memiliki peluang besar untuk mengadopsi praktik serupa melalui inovasi produk yang tidak hanya 
mengedepankan kualitas tanaman, tetapi juga kemasan yang mampu mengkomunikasikan nilai dan 
keunikan anggrek lokal. Salah satu teknologi yang belum dimanfaatkan adalah Quick Response (QR) 
code pada kemasan. Teknologi ini memungkinkan konsumen mengakses informasi detail seperti 
spesifikasi varietas, panduan perawatan, riwayat budidaya, bahkan tautan ke platform penjualan 
daring. Penerapan QR code sejalan dengan tren pemasaran digital yang menuntut transparansi dan 
kemudahan akses informasi (Awal Nopriyanto Bahasoan et al., 2021). 

Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi, solusi yang ditawarkan adalah pelaksanaan 
pelatihan inovasi produk yang berfokus pada dua aspek utama, yaitu diversifikasi layanan dan 
pengembangan kemasan kreatif berbasis informasi digital. Kegiatan ini dirancang dalam format hands-
on workshop untuk memastikan peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga memiliki 
keterampilan praktis. Materi pelatihan meliputi riset tren kemasan, pemilihan bahan yang ekonomis 
dan ramah lingkungan, perancangan desain visual, serta penerapan QR code yang terintegrasi dengan 
sumber informasi daring. Model kemasan yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi standar baru 
dalam pemasaran anggrek lokal, sekaligus membuka peluang untuk penetrasi pasar yang lebih luas. 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan keterampilan mitra dalam merancang inovasi produk, 
memperluas variasi layanan yang relevan dengan kebutuhan konsumen, dan memperkuat citra merek 
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anggrek lokal. Manfaat yang diharapkan meliputi peningkatan daya saing produk anggrek di pasar lokal 
maupun nasional, terciptanya layanan baru yang memberikan nilai tambah bagi konsumen, serta 
adopsi teknologi informasi dalam strategi pemasaran. Dalam jangka panjang, kegiatan ini diharapkan 
menjadi model pengembangan kapasitas pelaku usaha tanaman hias berbasis komunitas, yang 
memadukan inovasi produk dengan strategi pemasaran modern dan teknologi digital. 

 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan Workshop dan Pelatihan Inovasi Produk dilaksanakan pada Kamis, 31 Juli 2025, 

bertempat di kediaman Ketua Komunitas Pencinta Anggrek Indonesia (PAI) Cabang Balikpapan, 
Perumahan Bumi Rengganis, Kecamatan Balikpapan Selatan, Kota Balikpapan, Provinsi Kalimantan 
Timur. Pemilihan lokasi ini mempertimbangkan beberapa faktor strategis. Pertama, lokasinya berada 
di pusat aktivitas mitra Bakoel Kembang Ruhui Rahayu sehingga memudahkan partisipasi anggota. 
Kedua, tempat ini memiliki fasilitas memadai, termasuk ruang terbuka untuk praktik pengemasan dan 
area kerja yang dapat menampung seluruh peserta. Ketiga, lingkungan sekitar lokasi telah menjadi 
sentra interaksi komunitas, sehingga mempermudah pelaksanaan pelatihan dengan pendekatan 
partisipatif. 

Mitra kegiatan Bakoel Kembang Ruhui Rahayu, sekaligus bagian dari Komunitas Pencinta 
Anggrek Indonesia (PAI) Cabang Balikpapan, sebuah organisasi yang beranggotakan pelaku usaha, 
penghobi, dan penggiat anggrek lokal. Anggota komunitas ini terdiri dari pembudidaya anggrek, 
pengrajin aksesori tanaman hias, dan pelaku usaha florist skala kecil yang beroperasi di wilayah 
Balikpapan dan sekitarnya. Mitra memiliki komitmen untuk meningkatkan nilai jual anggrek melalui 
inovasi produk, tetapi menghadapi kendala pada aspek layanan, kemasan, informasi produk, dan 
branding. Dalam kegiatan ini, sebanyak 13 orang anggota aktif berpartisipasi, mewakili berbagai 
segmen usaha di industri tanaman hias. Profil peserta yang beragam memungkinkan terjadinya 
pertukaran pengetahuan (knowledge sharing) yang memperkaya proses pelatihan (Arsawan et al., 
2022). 

Metode kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dan praktik langsung (experiential 
learning approach), yang mengacu pada prinsip pembelajaran inovatif di era Industri 4.0 sebagaimana 
diuraikan oleh Chigbu et al., (2023). Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif peserta dalam 
proses pembelajaran melalui kombinasi antara penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik 
mandiri. Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, metode ini tidak hanya berorientasi pada 
transfer pengetahuan, tetapi juga membangun ekosistem pembelajaran yang memungkinkan peserta 
mempraktikkan keterampilan secara langsung, mendapatkan umpan balik real-time, dan 
mengadaptasi hasilnya sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Pelaksanaan kegiatan melalui empat tahap utama. Tahap awal Analisis Permasalahan dimulai 
dengan survei dan wawancara terhadap anggota mitra untuk mengidentifikasi kendala utama yang 
dihadapi dalam inovasi produk. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner singkat dan diskusi 
terarah.  

Tahap kedua adalah Perancangan Solusi. Berdasarkan temuan tahap pertama, tim pengabdi 
menyusun modul pelatihan yang memadukan teori dan praktik. Materi modul mencakup lima topik 
utama: (a) diversifikasi layanan pada bisnis florist dan tanaman hias, (b) riset tren kemasan di pasar 
lokal dan internasional, (c) pemilihan bahan kemasan yang ekonomis dan ramah lingkungan, (d) 
prinsip-prinsip desain visual yang menarik, dan (e) penerapan QR code untuk menyajikan informasi 
produk secara digital. Modul ini dirancang adaptif, sehingga dapat digunakan pada pelatihan 
berikutnya dengan skala peserta yang lebih luas. 

Tahap ketiga adalah Pelaksanaan Workshop. Kegiatan dilaksanakan dalam dua sesi utama: sesi 
teori dan sesi praktik. Pada sesi teori, fasilitator memaparkan konsep diversifikasi layanan, strategi 
kemasan yang efektif, dan pentingnya identitas visual dalam membangun brand image. Pada sesi 
praktik, peserta melakukan simulasi pengemasan anggrek untuk berbagai tujuan, seperti bingkisan 
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(hampers), paket hadiah, dan produk pameran. Peserta memulai dari proses pemilihan bahan, 
perancangan tata letak kemasan, penambahan label, hingga integrasi QR code yang berisi panduan 
perawatan dan profil produk. 

Tahap empat adalah Evaluasi Hasil. Evaluasi dilakukan melalui dua mekanisme: (a) diskusi 
kelompok yang membahas kendala dan solusi selama praktik, dan (b) kuesioner singkat untuk 
mengukur pemahaman, dan kesiapan peserta menerapkan keterampilan baru dalam usaha mereka.  

Pemilihan lokasi di Balikpapan Selatan memberikan keuntungan strategis karena wilayah ini 
memiliki akses yang baik ke pasar lokal dan jaringan komunitas anggrek. Dengan jumlah peserta yang 
relatif kecil, kegiatan dapat difokuskan pada pembimbingan intensif (mentoring) sehingga setiap 
peserta memperoleh pengalaman belajar yang personal. Selain itu, profil peserta yang beragam 
memungkinkan kegiatan ini menjadi forum pertukaran pengetahuan dan pengalaman, yang pada 
gilirannya dapat memperkuat jejaring kerja sama antar pelaku usaha tanaman hias. 

Dengan menggabungkan analisis kebutuhan, perancangan materi yang relevan, pelaksanaan 
berbasis praktik, dan evaluasi terukur, metode kegiatan ini diharapkan mampu membekali peserta 
dengan keterampilan inovasi produk yang dapat diterapkan secara berkelanjutan. Pendekatan 
partisipatif dan hands-on training menjadikan pelatihan ini tidak hanya berfokus pada pencapaian 
jangka pendek, tetapi juga pada pengembangan kapasitas jangka panjang, sehingga anggota PAI 
Cabang Balikpapan mampu beradaptasi dengan dinamika tren pasar dan teknologi di industri tanaman 
hias. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan Workshop dan Pelatihan Inovasi Produk dilaksanakan untuk meningkatkan nilai 

tambah produk anggrek lokal melalui diversifikasi layanan dan pengembangan desain kemasan kreatif 
yang terintegrasi dengan informasi digital. Permasalahan yang dihadapi mitra mencakup keterbatasan 
inovasi produk, minimnya informasi yang tersedia pada kemasan, dan belum adanya pemanfaatan 
teknologi seperti Quick Response (QR) code. Inovasi layanan memiliki peran strategis dalam 
memperluas target pasar dan membangun hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan, sementara 
inovasi kemasan menjadi faktor penting dalam memengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas 
produk, memperkuat identitas merek, serta memengaruhi keputusan pembelian (Nurmali & Haloho, 
2020; Sutirman et al., 2022).  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahap: analisis permasalahan, perancangan 
solusi, pelaksanaan workshop, dan evaluasi hasil. Pendekatan bertahap ini memastikan bahwa 
pelatihan tidak hanya memberikan pengetahuan konseptual, tetapi juga keterampilan praktis yang 
dapat langsung diterapkan oleh peserta. Selain itu, urutan ini memudahkan proses pengukuran 
dampak sebelum dan sesudah pelatihan, sehingga hasil dapat dievaluasi secara objektif. 

Pada tahap analisis, ditemukan bahwa mitra memiliki tujuh jenis layanan, namun tidak semua 
anggota mampu menyediakan secara konsisten karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar anggota memiliki keterbatasan dalam menawarkan 
layanan tambahan. Kemasan produk yang digunakan masih sederhana dan belum memenuhi standar 
pasar. Kemasan tidak mencantumkan informasi produk secara lengkap, tidak memiliki identitas visual 
yang konsisten, dan kurang memuat informasi perawatan tanaman. Selain itu, teknologi informasi 
belum diintegrasikan ke dalam kemasan, sehingga akses konsumen terhadap detail produk menjadi 
terbatas. Temuan ini sejalan dengan FH et al., (2022) dan Hastari et al., (2021), yang menunjukkan 
bahwa kemasan yang tidak informatif dan kurang menarik dapat menghambat potensi pemasaran 
produk di segmen pasar yang lebih luas. 
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Gambar 1. Praktik Pengemasan Anggrek 

 
Berdasarkan temuan awal, tim pengabdi menyusun modul pelatihan yang memadukan materi 

teori dan praktik. Materi teori mencakup Standard Operating Procedure (SOP) layanan, tren kemasan 
terkini, prinsip desain visual, pemilihan bahan ekonomis dan ramah lingkungan, serta teknik integrasi 
QR code. Materi praktik difokuskan pada pengemasan anggrek untuk kebutuhan custom bouquet dan 
hampers, yang dirancang mengikuti momen-momen spesial seperti perayaan ulang tahun, pernikahan, 
dan acara korporat (Gambar 1). Setiap model kemasan dilengkapi label identitas produk, informasi 
perawatan, dan QR code yang terhubung ke laman informasi digital (Gambar 2). Pendekatan ini 
mengadopsi prinsip yang diuraikan Fauzi (2022) dan Safitri & Hanifuddin (2022), yang menekankan 
bahwa kombinasi desain kemasan, pelabelan, dan strategi pemasaran dapat meningkatkan persepsi 
kualitas produk dan memperluas segmen pasar. 

Tahap pelaksanaan diawali dengan paparan konsep inovasi produk (Gambar 3). Dalam konteks 
ini, inovasi produk tidak hanya terbatas pada aspek fisik barang, tetapi juga mencakup pengembangan 
layanan yang mendukung nilai tambah. Peserta kemudian diarahkan untuk mengidentifikasi peluang 
diversifikasi layanan sesuai tren industri tanaman hias. Sesi praktik dilakukan dengan metode hands-
on training, di mana peserta memulai dari pemilihan bahan kemasan, perancangan desain, 
penambahan label produk, hingga integrasi QR code. Hasil praktik menunjukkan bahwa seluruh 
peserta mampu menghasilkan kemasan yang memenuhi standar pasar serta mencerminkan identitas 
visual yang konsisten. Temuan ini mendukung penelitian Gofur, (2021), Kurniawan et al., (2023), dan 
Nurmali & Haloho, (2020) yang menunjukkan bahwa inovasi produk dan penggunaan media visual 
yang tepat dapat memperkuat keunggulan bersaing. 

 

 
Gambar 2. Pemanfaatan QR code terhubung ke laman informasi digital 

 



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.                 Copy right © 2025, Arsanti et al., 

 

4393 
 

 

 
Gambar 3. Pemaparan Konsep Inovasi Produk 

 
Evaluasi hasil dilakukan melalui diskusi kelompok, umpan balik fasilitator, dan kuesioner yang 

mengukur pemahaman peserta dan layanan yang dapat disediakan dari hasil pelatihan. Hasil evaluasi 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman desain kemasan, kemampuan memilih bahan 
sesuai target pasar, dan keterampilan memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran. Data 
peningkatan layanan disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Peningkatan Jumlah Layanan Setelah Pelatihan Inovasi Produk 

Layanan Sebelum Setelah Peningkatan (%) 

Custom Bouquet dan Hampers 4 13 225% 
Kelas dan Workshop 2 6 200% 
Penjualan Online 5 13 160% 
Dekorasi 5 10 100% 
Perawatan dan Penyewaan 8 12 50% 
Konsultasi dan Landscape 8 12 50% 
Pengiriman Bunga 10 13 30% 

 
Peningkatan tertinggi terjadi pada kategori Custom Bouquet dan Hampers sebesar 225%, diikuti 

Kelas dan Workshop sebesar 200% dan Penjualan Online sebesar 160%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
inovasi kemasan dan layanan memiliki dampak signifikan terhadap diversifikasi penawaran mitra. 
Safitri & Hanifuddin, (2022) serta FH et al., (2022) menegaskan bahwa kemasan yang efektif dapat 
menjadi pintu masuk bagi perluasan layanan, sementara Hastari et al., (2021) menyoroti peran penting 
strategi kemasan dalam menciptakan diferensiasi produk. 

Dari sisi kualitatif, peserta melaporkan peningkatan pemahaman terhadap pentingnya identitas 
merek yang konsisten. Mereka juga mulai menyadari peran QR code sebagai sarana komunikasi 
informasi yang efisien dan ramah lingkungan. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta 
mengandalkan komunikasi langsung dengan konsumen untuk menjelaskan perawatan tanaman, yang 
memakan waktu dan tidak praktis. Setelah pelatihan, informasi tersebut dapat diakses konsumen 
secara mandiri melalui tautan digital. Perubahan ini sejalan dengan pandangan Hastari et al., (2021), 
bahwa inovasi pada kemasan bukan hanya soal estetika, tetapi juga fungsionalitas dan kemudahan 
akses informasi. 

Meski hasil yang dicapai positif, beberapa kendala masih ditemui. Beberapa peserta mengalami 
kesulitan dalam desain digital, khususnya dalam membuat layout label yang proporsional dan menarik. 
Kendala ini membatasi kreativitas mereka meskipun ide yang dimiliki cukup inovatif. Selain itu, waktu 
praktik dinilai sebagian peserta terlalu singkat untuk mengeksplorasi berbagai model kemasan. Oleh 
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karena itu, disarankan pelatihan lanjutan yang fokus pada keterampilan desain grafis dan product 
photography, sehingga hasil kemasan lebih optimal secara visual dan fungsional. 

Temuan ini memperkuat literatur yang ada, termasuk Nurmali & Haloho (2020), (2020) yang 
menekankan bahwa inovasi produk harus diiringi strategi pemasaran visual yang efektif untuk 
menciptakan keunggulan bersaing. Demikian pula, Safitri & Hanifuddin, (2022) serta FH et al., (2022) 
membuktikan bahwa kombinasi desain kemasan, pelabelan, dan integrasi teknologi dapat 
memperluas segmen pasar dan meningkatkan loyalitas konsumen. Dalam konteks Bakoel Kembang 
Ruhui Rahayu, hasil pelatihan menunjukkan bahwa strategi ini dapat langsung diimplementasikan 
dalam operasional sehari-hari, sehingga memberikan dampak nyata terhadap penawaran layanan dan 
citra merek. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Pelaksanaan Workshop dan Pelatihan Inovasi Produk berhasil mencapai tujuan kegiatan, yaitu 

meningkatkan keterampilan mitra dalam merancang kemasan kreatif, informatif, dan sesuai standar 
pasar. Seluruh peserta mampu menghasilkan desain kemasan yang dilengkapi label produk dan Quick 
Response (QR) code sebagai media informasi tambahan. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan 
signifikan pada variasi layanan yang ditawarkan mitra, khususnya pada kategori Custom Bouquet dan 
Hampers (225%), Kelas dan Workshop (200%) dan Penjualan Online (160%).  Kegiatan ini terbukti 
efektif dalam memperkuat branding anggrek lokal dan membuka peluang pasar yang lebih luas. Untuk 
pelaksanaan kegiatan serupa di masa mendatang, disarankan agar: 

1. Disediakan sesi tambahan yang lebih mendalam terkait keterampilan desain grafis dan product 
photography untuk memperkuat visual kemasan. 

2. Dilakukan pendampingan berkelanjutan pasca-pelatihan guna memantau penerapan inovasi 
kemasan dalam operasional mitra. 

3. Memperluas materi pelatihan dengan integrasi strategi pemasaran digital yang terhubung 
langsung dengan kemasan melalui teknologi augmented reality atau tautan e-commerce. 

4. Mengikutsertakan lebih banyak pelaku usaha tanaman hias dari wilayah sekitar agar manfaat 
program lebih luas dan membentuk jejaring pemasaran yang kuat. 
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